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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

 Pada penelitian mengunakan metode pendekatan kualitatif. Yaitu data yang 

bersifat deskriptif. Bentuk penelitian kualitatif merupakan penelitian untuk 

memahami fenomena oleh subjek penelitian dengan cara deskripsi dari bahasa dan 

kata-kata pada konteks alamiah dan ilmiah.  

 Proses dan makna yang digunakan adalah landasan teori sebagai pengarah 

agar fokus penelitian sesuai fakta di lapangan. Sifat dan jenis penelitian ini adalah 

penjajahan terbuka yang berakhir dilakukan dengan jumlah yang relatif 

diwawancarai secara mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan 

umum dan menentukan persepsi, serta pendapat dan perasa tentang gagasan  yang 

dibahas dan untuk menentukan arah penelitian. Kualitas hasil dari penelitian 

secara langsung kemampuan, pengalaman dan kesempatan dari interview dan 

responden (Moleoang, 2005, hlm. 6). 

 Pendekatan penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang mana 

dalam pendekatan ini peneliti bermaksud memahami fenomena yang terjadi oleh 

subjek penelitian dari perilaku, persepsi, tindakan maupun motivasi lainnya 

sebagai cara mendeskripsikan dengan kata dan bahasa yang konteks dan alamiah  

dengan memanfaatkan metode ilmiah. 
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B. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini di kantor Koperasi syariah dikota Sampit, 

Kotawaringin Timur yaitu KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) 

BMT Kube Sejahtera 068 Sampit, Kotawaringin Timur di Jalan Kopi. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek 

Subjek penelitian ini adalah salah satu karyawan di KSPPS 

(Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Kube Sejahtera 068 

Sampit, Kotawaringin sebagai sumber data dan sumber informan Bapak 

Abdul Muis bagian Kabag Tabungan dan Pemberdayaan. 

2. Objek  

Objek dalam penelitian ini adalah mengenai Bagaimana Manajemen 

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Kube 

Sejahtera 068 Sampit, Kotawaringin Timur. 

 

D. Data dan Sumber Data 

1. Jenis data yang dikemukakan melalui penelitian ini menggunakan data 

primer dan sekunder. 

a.  Data Primer 

Data yang didapat dari instansi atau lembaga yang terkait dalam 

relevan ini yang dianggap sebagai tujuan penelitian ini melalui 

dokumentasi, observasi, dan wawancara dengan narasumber sumber 
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data dari karyawan KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah) BMT Kube Sejahtera 068 Sampit, Kotawaringin Timur. 

b. Data Sekunder 

Data dari perolehan berbagai referensi penelusuran yang terkait 

dengan Implementasi Manajemen KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah) BMT Kube Sejahtera 068, Sampit Kotawaringin 

Timur. Adapun data sekunder yang didapat dari buku-buku, undang-

undang jurnal dan bahan acuan lainnya, serta situs website 

www.bmt068.com dan situs facebook maupun youtbe channel. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Dokumentasi 

Pada metode dokumentasi yang berasal dari kata dokumen dapat 

diartikan sebagai barang-barang yang tertulis dalam pelaksanaannya metode 

penelitian. Penelitian ini bersumber pada benda tertulis, buku-buku, 

majalah, jurnal, dokumen, brosur dan sebagainya. Hasilnya lebih dipercaya 

penelitian ini yang tidak hanya dari wawancara tapi juga didukung dengan 

proses dokumentasi.  

2. Observasi 

Teknik pengumpulan Observasi sebagai ciri yang spesipik 

dibandingkan dengan teknik lain yaitu wawancara dan berkomunikasi 

dengan orang. Observasi tidak sebatas dengan orang tetapi juga objek-objek 

alam. Yang lain merupakan pengumpulan data dengan cara mengamati 

http://www.bmt086.com/
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terhadap objek tertentu menjadi fokus penelitian serta mencatat tentang 

sesuatu yang berhubungan dengan implementasi manajemen yang ada di 

KSPPS (Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Kube 

Sejahtera 068 Sampit, Kotawaringin Timur. 

3. Wawancara  

Wawancara merupakan pengumpulan data yang didapatkan 

melalui pertanyaan secara langsung kepada narasumber yang tidak 

dapat ditelaah melaui membaca ataupun menulis melainkan penjelasan 

secara langsung melalui wawancara (Fitrah & Lutfiyah, 2017, hlm.5). 

Sebagai pertemuan dua orang untuk bertukar ide dan informasi melalui 

tanya jawab sehingga dapat suatu topik tertentu. Wawancara lebih 

mendalam, dalam menginspretasikan fenomena yang terjadi secara 

langsung. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung 

dengan salah satu pegawai atau atasan yang ada di KSPPS (Koperasi 

Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Kube Sejahtera 068 Sampit, 

Kotawaringin Timur. 

2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 

a. Informan, adalah orang yang diwawancara untuk mengetahui 

mengenai Implementasi Manajemen KSPPS (Koperasi Simpan 

Pinjam Pembiayaan Syariah) BMT Kube Sejahtera 068 Sampit, 

Kotawaringin Timur dengan salah satu karyawan yang ada di 

KSPPS BMT Kube Sejahtera Sampit. 
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b. Observasi, adalah peneliti mendatangi kantor pusat tempat 

penelitian yaitu di Jl. Kopi dan kantor cabang BMT lainnya. 

c. Dokumen, adalah bentuk arsipan dari BMT untuk membantu data 

informan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Dari berbagai data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, digunakan 

secara deskriptif dalam menganalisis data. Sesuai dengan fenomena yang terjadi 

dalam pembahasan yang dilakukan peneliti. Data yang didapat secara akurat dan 

jelas dalam pengelolaan data sesuai informasi yang dibahas oleh peneliti. Dalam 

penulisan data, penulis menggunakan teknik analisis data kualitatif yang sesuai 

dengan fakta-fakta yang dapat disimpulkan dan kesimpulan secara umum 

(Narbuku & Achmadi, 2007, hlm. 70). 


